|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami
tentang alam. Pendidikan sains merupakan wahana bagi siswa untuk mempelgari
dirinya sendiri dan alam sekitar serta menekankan pada pemberian pengalaman
langsung, sehingga siswa dapat menggali dan memilih informasi faktual yang re-
levan untuk menguji gagasan-gagasan dalam memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari. Salah satu bidang sains adalah ilmu kimia, yang terdiri dari banyak
konsep, hukum, dan azas, dari yang sederhana sampal yang kompleks. Oleh se-
bab itu, pembelgaran kimia harus diupayakan untuk dapat membekali siswa de-
ngan suatu pengalaman dan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang sangat ber-

guna untuk menyel esaikan masalah-masalah dalam kehidupannya sehari-hari.

Hasil studi dokumentasi dan wawancara dengan guru bidang studi kimiadi SMA
Negeri 15 Bandar Lampung, didapatkan informasi bahwa Kriteria K etuntasan Mi-
nima (KKM) yang ditetapkan di SMA tersebut yaitu 100% siswa mencapai nilai
> 61. Terdapat 54,84% siswa kelas X1 pada tahun pelgjaran 2009-2010 yang
mendapatkan nilai = 61 pada materi larutan nonelektrolit dan elektrolit sertareaks
redoks dengan nilai rata-rata penguasaan konsep yaitu 55,71. Dengan demikian

belum tercapai ketuntasan belgjar, hal ini menunjukkan bahwa siswamasih



mengalami kesulitan dalam memahami materi larutan nonelektrolit dan elektrolit
sertareaks redoks sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam pembel gjaran materi

|arutan nonelektrolit dan € ektrolit sertareaks redoks.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di kelas X1 SMA Negeri 15 Bandar
Lampung Tahun Pelgaran 2010-2011, terlihat bahwa aktivitas siswa yang domi-
nan dalam pembel garan adalah memperhatikan, mendengarkan dan mencatat pen-
jelasan dari guru. Siswatidak dibimbing untuk membangun konsep, melainkan
hanya mengandalkan informasi dari guru. Aktivitas siswa yang relevan dalam
pembelgjaran (on task) seperti mengajukan pertanyaan kepada guru, mengemuka-
kan pendapat, dan menjawab pertanyaan dari guru masih kurang terlihat. Prakti-
kum jugajarang dilaksanakan karena keterbatasan alat dan bahan untuk melaku-
kan percobaan, jika dilakukan siswatidak diberikan LK'S melainkan hanya me-

ngandalkan prosedur percobaan yang telah tersedia di dalam buku pelgaran.

Selama proses pembel gjaran berlangsung, hanya beberapa siswa sgja yang terlihat
dominan dalam mengajukan pertanyaan pada guru terkait hal-hal yang belum je-
las, menanggapi pertanyaan baik dari guru maupun temannya, dan mengemuka-
kan pendapat. Sementara beberapa siswa lainnya tidak memperhatikan dan cen-
derung melakukan aktivitas diluar konteks pembel gjaran (off task) seperti meng-
ganggu teman, mengobrol, keluar masuk kelas bahkan ada yang mengerjakan tu-

gas mata pelgjaran lain.

Pelgjaran kimia banyak mencakup konsep-konsep yang memerlukan pemikiran
yang lebih tinggi untuk dapat memahaminya, dan untuk hal ini siswa mestinyadi-

berikan kepercayaan untuk berfikir sains sesuai prinsip-prinsip sains yang



siswamiliki sebelumnya. Beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai siswa
kelas X SMA semester genap adalah (1) menyelidiki daya hantar listrik berbagai
larutan untuk membedakan larutan nonelektrolit dan elektrolit, (2) menjelaskan
perkembangan konsep reaksi oksidasi reduksi dan hubungannya dengan tata nama
senyawa serta penerapannya. Untuk mencapai kompetensi dasar tersebut, siswa
dituntut untuk memiliki keterampilan generik sains seperti keterampilan menulis-
kan bahasa simbolik, pengamatan langsung, membangun konsep, hukum sebab
akibat, dan pemodelan matematik. Agar siswa dapat memiliki keterampilan ter-
sebut maka siswa harus dilatihkan keterampilan generik sainsnya. Oleh karena
itu, suatu pembelgjaran yang dapat digunakan guru adalah pembelgjaran berbasis

Keterampilan Generik Sains (KGS) dengan bantuan media LKS.

Penerapan pembel gjaran berbasis KGS merupakan suatu penerapan pembelgjaran
yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengerti dan
menggunakan pengetahuan sainsnya agar siswa bertindak berdasarkan pengetahu-
an sains yang dimilikinya. Pembelgjaran berbasis KGS pada materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit sertareaks redoks pada kelas X1 diduga dapat membantu
meningkatkan dan melatih KGS siswa khususnya pada keterampilan bahasa sim-

bolik.

Indikator keterampilan bahasa simbolik yang harus dicapal siswa adalah menulis-
kan reaksi ionisasi padalarutan elektrolit, menuliskan persamaan reaks kimia,
konsep reaks oksidasi reduksi yang ditinjau dari pengikatan dan penurunan bi-

langan oksidasi. Indikator keterampilan bahasa ssimbolik lain yang harus dapat



dicapal siswa adalah reaks autoredoks dan memberikan nama senyawa menurut
IUPAC berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. Dalam ilmu kimia mengenal
adanya lambang unsur, persamaan reaksi kimia dan reaksi ionisasi yang memerlu-
kan keterampilan bahasa simbolik. Dengan melatihkan KGS kepada siswa, siswa
akan memiliki pengalaman dan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang sangat

berguna untuk menyel esaikan masalah-masalah dalam kehidupannya.

Penerapan pembel gjaran berbasis KGS telah banyak digunakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya dan terbukti bahwa penerapan pembel gjaran berbasis KGS
dapat memberikan perubahan yang lebih baik. Seperti hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Laksono (2010) pada siswa kelas X1 SMA Al-Huda Lampung Se-
latan, menunjukkan pembel g aran dengan menggunakan media animasi berbasis
KGS terbukti dapat meningkatkan aktivitas belgar dan penguasaan konsep siswa
pada materi pokok larutan nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks. Pene-
litian tindakan kelas yang telah dilakukan Elizabeth (2009) pada siswa kelas X1
SMA Surya Dharma Bandar Lampung juga menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan LK S berbasis KGS terbukti efektif untuk meningkatkan

keterampilan generik sains pada materi pokok hukum-hukum dasar kimia.

Berdasarkan latar bel akang tersebut, maka akan dilakukan penelitian tindakan ke-
las pada siswa kelas X1 SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2010-

2011 yang berjudul “Penerapan Pembelgjaran berbasis KGS Untuk Meningkatkan
Aktivitas, Keterampilan Bahasa Simbolik, Dan Pengusaan Konsep Larutan

Nonelektrolit Dan Elektrolit Serta Reaksi Redoks”.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah dikemukakan di atas, maka rumu-

an masal ah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan pembelgjaran

berbasis KGS dalam meningkatkan:

1

w

Rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task siswa pada materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus?

Persentase rata-rata keterampilan bahasa simbolik siswa pada materi larutan
nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus?
Persentase rata-rata pengusaan konsep siswa pada materi larutan nonelektrolit
dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus?

Persentase ketuntasan belgjar siswa pada materi larutan nonelektrolit dan

elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus?

. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan penelitian

ini adalah mendeskripsikan penerapan pembel gjaran berbasis KGS dalam mening-

katkan:

1

Rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task siswa pada materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus.

Persentase rata-rata keterampilan bahasa simbolik siswa pada materi larutan
nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus.

Persentase rata-rata pengusaan konsep siswa pada materi larutan nonelektrolit

dan elektrolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus.



4. Persentase ketuntasan belgjar siswa pada materi larutan nonelektrolit dan el ek-

trolit sertareaks redoks dari siklus ke siklus.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,

guru, dan sekolah yaitu:

1. Bagi siswa
Penerapan pembel gjaran berbasis KGS dapat memberikan pengalaman belgjar
secara langsung kepada siswa, mempermudah siswa dalam mengkonstruksi
konsep larutan nonelektrolit dan elektrolit serta reaks redoks.

2. Bagi guru
Memberikan pengalaman langsung kepada guru mitra bagai mana proses pem-
bel gjaran kimia dengan penerapan pembelgjaran berbasis KGS berlangsung
di kelas sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep
siswa

3. Bagi sekolah
Secaratidak langsung turut membantu dalam upaya meningkatkan mutu

pembelgaran kimiadi sekolah khususnya di kelas X1.

E. RungLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Subyek penelitian adalah siwa kelas X1 semester genap SMA Negeri 15 Ban-
dar Lampung tahun pelgaran 2010-2011 dengan jumlah siswa 32 orang.

Jumlah siswa laki-laki 9 orang dan siswa perempuan 23 orang.



Materi pada penelitian ini adalah larutan nonelektrolit dan elektrolit sertare-
aksi redoks. Materi reaks redoks meliputi sgjarah perkembangan reaksi re-
duksi dan oksidasi, oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks, dan tatanama
senyawa menurut [lUPAC berdasarkan perubahan bilangan oksidasi.
KGS merupakan suatu keterampilan dimana seseorang dapat memiliki ke-
mampuan berfikir dan bertindak berdasarkan kemampuan sains yang dimi-
likinya. Menurut Brotosiswoyo (2001) indikator KGS ada sembilan. Salah
satu indikator yang diteliti pada penelitian ini adalah keterampilan bahasa
simbolik.
Media pembel gjaran yang digunakan pada penelitian ini adalah LK'S eksperi-
men dan non eksperimen berbasis KGS yang disusun secara konstruktiv.
Aktivitas on task siswa adal ah aktivitas yang relevan dilakukan siswa selama
proses pembelgaran berlangsung. Aktivitas on task siswa yang diamati
adalah:
a. Aktif bertanyakepadaguru

Jika siswa bertanya pada guru yang relevan dengan materi pelgaran ketika

proses pembel g aran berlangsung.
b. Aktif memberikan pendapat

Jika siswa memberikan pendapat yang berbeda dengan jawaban temannya

saat menjawab pertanyaan guru ketika proses pembel g aran berlangsung.
c. Aktif menjawab pertanyaan dari guru

Jika siswa dapat menjawab pertanyaan yang digjukan guru ketika proses

pembel g aran berlangsung.



6. Penguasaan konsep yaitu kemampuan siswa dalam menguasai materi larutan
nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks yang ditunjukkan dengan nilai

tes formatif pada setiap akhir siklus.



